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ABSTRAK

Shauma Sani Rahmani. 2023. “Pengaruh Media Pop-up Book
terhadap Keterampilan Proses Sains Anak di Taman Kanak-kanak
Kemala Bhayangkari 1 Padang”. Skripsi.Padang: Departemen
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang

Salah satu aspek yang dikembangkan pada anak usiadini adalah
aspek kognitif yang berkaitan erat dengen pengembangan keterampilan
proses sains anak. Pembelajaran sains harus diberikan pada saat
pendidikan anak usiadini. Untuk menunjang guru harus menyiapkan media
pembelajaran yang tepat. Namun penggunaan media ditaman kanak-kanak
masih kurang kreatif masih bersifat pasif dan membosankan. Maka peneliti
bertujuan untuk menerapkan media pop-up book sebagai upaya
mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap keterampilan proses sains
anak.

Jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan nonequivalent control group dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan sampel penelitian
B1 kelas eksperimen B3 kelas kontrol, dengan jumlah masing-masing
sampel per kelas adalah 10 orang. Penelitian ini dilakukan selama 10 hari
(satu hari pre-test, tiga hari treatment, satu hari post-test). Prosedur analisis
data diawali dengan pengujian validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan nilai rata-rata pada
kelas eksperimen 19,70 dan rata-rata pada kelas kontrol 18,40. Dilanjutkan
dengan pengujian data normalitas dikedua kelas yang menunjukkan
perolehan data signifikansi pada kelas eksperimen 0,155 dan pada kelas
kontrol signifikansinya 0,133 yang mana data menunjukan > 0,05 yang
berarti data berdistribusi normal. Yang kedua adalah uji homogenitas post-
test dan hasilnya data pada post-test eksperimen dan kontrol bersifat
homogen nilai signifikansinya adalah 0,703 > 0,05. Dan yang terakhir
dilakukan adalah wuji t pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh sig.(2-tailed) adalah sebesar 0,01 yang menunjukkan data
0,01 < 0,05, sehingga dinyatakan bernilai signifikansi (terdapat perbedaan)
antara data post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol.Jadi
dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media pop-up book
terhadap keterampilan proses sains anak.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Media Pop-up Book, Anak Usia
Dini
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usia dini merupakan usia periode awal yang sangat penting dalam
rentang waktu masa pertumbuhan dan perkembangan kehidupan anak. Pada
periode ini anak berada pada masa keemasan (golden age) yaitu berada pada
usia 0-8 tahun, dimana pada masa ini aspek perkembangan anak berkembang
sangat pesat dan memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap tahap
pertumbuhan dan perkembangannya. Setiap anak yang dilahirkan memiliki
kemampuan yang berbeda-beda, kemampuan ini dapat berkembang dengan
baik dan didampingi dengan fasilitas yang baik agar dapat berkembang dengan
optimal. Karena keberhasilan akan perkembangan dan pertumbuhan ini akan
memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan anak dimasa yang akan
datang.

Menurut National Association for the Education of Young Children
(NAEYC) yang merupakan asosiasi para pendidik anak yang berpusat di
Amerika ini mendefinisikan bahwa anak usia dini memiliki rentang usia
berdasarkan perkembangannya. NAEYC memisahkan anak usia dini menjadi
usia 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Beberapa pendapat ahli pendidikan
lainnya ada yang mengkategorikan anak usia dini sebagai berikut: (1)
kelompok bayi (infancy) berada pada usia 0-1 tahun, (2) kelompok awal
berjalan (toddler) berada pada usia 1-3 tahun, (3) kelompok pra-sekolah

(preschool) berada pada usia 3-4 tahun, (4) kelompok usia sekolah (kelas awal



SD) berada pada usia 5-6 tahun, (5) kelompok usia sekolah (kelas lanjut SD)
berada pada usia 7-8 tahun.

Salah satu bentuk pendidikan pada anak usia dini pada jalur formal
adalah Taman Kanak-kanak (TK). Tujuan dari Taman Kanak-kanak (TK) itu
sendiri ialah menstimulasi segala potensi yang dimiliki oleh anak dan
mempersiapkannya ke jenjang pendidikan selanjutnya serta sebagai wahana
bagi anak untuk belajar bersosialisasi, (Erste Sohn Chandra & Eliza, 2020).
Anak usia dini memiliki 6 aspek yang harus dikembangkan dalam dirinya,
diantaranya: nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional, kognitif,
bahasa dan seni.

Salah satu aspek yang dikembangkan pada anak adalah aspek kognitif.
Hergenhahn dan Oslo (dalam Fardiah, dkk. 2020) berpendapat bahwa
intelegensi merupakan ciri bawaan yang bersifat dinamis yang menyebabkan
sebuah tindakan yang cerdas yang akan berubah dari seorang individu semakin
berkembang secara matang baik secara biologis maupun pengalamannya.
Intelegensi ini merupakan sebuah bagian keseluruhan yang saling berhubungan
dari seorang individu, karena semua individu yang hidup akan selalu
menempatkan dirinya dalam kondisi yang kondusif demi kelangsungan
kehidupan mereka. Depdiknas (dalam Suryana, 2018) Perkembangan kognitif
pada anak usia dini meliputi: (1) belajar dan pemecahan masalah, mencakup
kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. (2)
berpikir logis, mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, inisiatif,

rencana, dan mengenal sebab-akibat, (3) berpikir simbolik, mencakup



kemampuan mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan,
mengenal huruf, serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan
imajinasinya dalam bentuk gambar.

Perkembangan aspek kognitif anak ini berkaitan erat dengan
pengembanganan kemampuan intelektual anak yang dapat dikembangkan
dengan pembelajaran sains. Mursid (2015:148) memberikan pengertian sains
berasal dari Bahasa Inggris yaitu science, dan berasal dari bahasa latin yaitu
scientia artinya pengetahuan. Sains merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
bertujuan untuk mempelajari dan memahami kejadian atau fenomena alam
yang terjadi di lingkungan sekitar. Konsep sains ini dapat dikenalkan pada anak
usia dini, karena pada usia ini anak berada pada masa keemasan (golden age)
yang mana pada usia tersebut perkembangan dan pertumbuhan khusunya pada
aspek kognitif anak berkembang secara pesat. Pembelajaran yang diberikan
pada usia ini akan membentuk pengalaman yang akan dibawa ketika anak
beranjak dewasa bahkan seumur hidup.

Pengenalan sains pada anak wusia dini lebih menekankan pada
pengembangan keterampilan proses. Jackaman (2012:175) menjelaskan sains
adalah kombinasi antara keterampilan proses (bagaiaman anak belajar) dan
konten (apa yang anak pelajari). Keterampilan proses ini juga dikenal sebagai
keterampilan inkuiri. Inkuiri adalah proses bertanya yang dapat dikembangkan
pada anak usia dini. Sains juga mengajak anak melakukan eksplorasi terhadap
objek yang ada dilingkungannya. Pengetahuan yang didapatkan anak akan

berguna bagi anak, karena dapat melatih anak berfikir secara sains, sains juga



melatih anak menghubungkan sebab dan akibat dari suatu peristiwa sehingga
anak akan terlatih berfikir secara logis.

Menurut Zulminiati dan Ramelia (2023: 7) pengembangan
pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak yaitu berguna untuk
mengembangkan sains yang merupakan sebuah proses dalam menumbuhkan
kemampuan berfikir anak, sains pada anak usia dini adalah dimana anak akan
melakukan pengamatan terhadap segala sesuatu yang terjadi dilingkungannya,
mengamati, membandingkan, mengelompokkan,  mengukur  dan
mengkomunikasikannya.

Pembelajaran sains harus diberikan pada anak usia dini, dikarenakan
memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas yang mampu
berfikir kritis, kreatif, dan logis. Sains sangat berkaitan erat dengan fenomena-
fenomena yang terjadi di sekitar kita. Tidak bisa dipungkiri, alam raya ini
diharapkan dapat membantu kesejahteraan kehidupan manusia. Sains ini
merupakan salah satu ilmu yang dapat membantu mengungkap keberadaan dan
rahasia alam raya serta isinya serta sebagai salah satu sarana dalam membantu
manusia mencapai tujuan hidupnya sehingga pentingnya bagi manusia untuk
menguasai dan memahami ilmu sains tersebut. Kemampuan sains pada anak
usia dini perlu dikembangkan dalam pembelajaran anak usia dini.
Pembelajaran sains yang terpenting pada anak adalah mengerti dan memahami
proses sains yaitu meningkatkan keterampilan anak mengamati,

membandingkan, mengelompokkan/mengklasifikasikan, mengukur dan



mengkomunikasikannya, karena pembelajaran tersebut alan melahirkan
pengalaman belajar dan pembentukan sikap secara simultan dan juga terpadu.
Melalui pengenalan sains, anak diarahkan untuk mengkonstruksikan
pengetahuannya tentang adanya peristiwa-peristiwa alam dan memiliki
dorongan untuk melakukan penyelidikan, serta memiliki sikap positif terhadap
sains. Pengembangan pembelajaran sains dapat dilakukan dengan cara bermain
seraya belajar untuk menciptakana suasana yang menyenangkan sehingga
menarik anak untuk terlibat aktif dalam setiap kemampuan sains yang
dipelajarinya. Kemampuan sains memang perlu dimiliki anak agar dapat
mengembangkan pengetahuannya mengenai sains. Kemampuan sains anak
bisa naik dengan melakukan aktivitas atau kegiatan mengamati,
membandingkan, mengelompokkan, mengukur serta mengkomunikasikan
kegiatan yang dilakukan. Kemampuan sains anak perlu dikembangkan agar
anak dapat mampu berfikir kritis serta mampu memecahkan masalah yang
mereka hadapi. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Lina dan Zulminiati
(2023: 5719) dengan penguasaan proses sains diharapkan anak mengalami
perubahan dan kemajuan dalam proses-proses sains seperti kemampuan
klasifikasi, aktivitas eksploratif, perencanaan kegiatan, sebab-akibat, inisiatif,
dan pemecahan masalah. Anak dapat menggunakan apa yang didapat dalam
proses belajar sains tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.
Untuk menunjang terjadinya proses tersebut, guru harus menyiapkan

media yang tepat dalam pembelajaran. Anak usia dini merupakan anak yang



berada pada usia 0-8 tahun. Prinsip pembelajaran pada anak usia dini adalah
“Belajar sambil bermain, bermain seraya belajar”. Oleh karena itu
pembelajaran sains pada anak usia dini harus bersifat menyenangkan bagi anak.
Selain dengan bernyanyi penggunaan media dalam proses belajar anak usia
dini di Taman Kanak-kanak (TK) dapat dijadikan sebagai sarana yang dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Media
pembelajaran merupakan sebuah komponen utama dalam proses belajar anak
khususnya pada Taman Kanak-kanak, karena semakin menarik sebuah media
pembelajaran yang digunakan maka semakin mudah pula informasi yang
disampaikan kepada anak dalam proses belajar dan tujuan pembelajaran akan
semakin mudah dicapai.

Menurut Arsyad (dalam Guslinda & Rita, 2018) istilah media berasal
dari bahasa latin berbentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Secara umum dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima
informasi. Cara berfikir anak usia dini sangat berbeda dengan cara berfikir
orang dewasa, terkadang orang dewasa merasa bingung dan tidak mengerti
dengan apa yang ada dalam fikiran anak usia dini begitu pula dalam proses
pembelajaran. Maka dari itu media pembelajaran berfungsi mempergakan
pemahaman yang bersifat abstrak menjadi konkret dan jelas.

Penggunaan media dalam pembelajaran juga dapat menimbulkan
kegairahan dan variasi dalam proses belajar anak sehingga pembelajaran tidak

hanya bersifat pasif dan membosankan, serta anak dapat membandingkan apa



yang mereka pelajari dengan lingkungan serta kenyataan yang ada.
Penggunaan media pembelajaran dalam pengembangan kemampuan aspek

kognitif anak dapat mengembangkan kemampuan berfikir anak secara kritis
dan positif. Dengan diberikannya berbagai bentuk media pembelajaran dan
alternatif sumber belajar lainnya kepada anak kemampuan berfikir kritis anak
akan meningkat. Pengembangan aspek kognitif anak dapat dikembangakan

dengan pembelajaran sains. Sains merupakan sebuah pembelajaran yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam. Objek dan fenomena yang dijadikan
media dalam pembelajaran sains dapat dijadikan sebagai pemicu untuk
memunculkan rasa ingin tahu yang nantinya dapat melatih kemampuan
imajinasi pada anak sehingga aspek kognitif pada anak juga dapat berkembang.

Salah satu media pembelajaran yang menarik adalah Pop Up Book.
Bluemel dan Taylor (dalam Hanifah 2014) memberikan pengertian media pop
up book adalah sebuah buku yang memiliki objek visual yang dapat bergerak
dan interaksi ini dapat dilakukan melalui penggunaan kertas sebagai bahan
lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya.

Dzuanda (2011) menjelaskan pengertian pop up book merupakan
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur 3
dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari
tampilan yang yang dapat bergerak saat halaman pada buku dibuka.
Dibandingkan dengan media pembelajaran buku lainnya, pop up book dapat
memberikan kenikmatan kepada anak saat belajar. Unsur gambar 3 dimensi

yang ada pada buku memberikan sebuah kejutan pada anak sehingga dapat



menimbulkan rasa penasaran sehingga anak semakin gemar untuk belajar dan
mengetahui informasi baru.

Penggunaan media pembelajaran salah satunya seperti Pop up Book
dalam pembelajaran sains diharapkan dapat mempermudah guru dalam
menjelaskan pembelajaran sains terhadap anak. Media pembelajaran ini
bertujuan untuk membantu anak memahami materi pembelajaran yang bersifat
abstrak, sulit di dapat/ berbahaya. Dia era perkembangan teknologi sekarang,
media pembelajaran juga harus memiliki pembaharuan atau inovasi baru. Sama
halnya dengan media Pop up Book, media ini tidak hanya sekedar sebuah buku
yang ketika dibuka akan menampilkan gambar/objek yang dapat timbul seperti
berbentuk 3 dimensi, namun peneliti juga akan melakukan sebuah inovasi baru
dengan menambahkan Qr Code/ kode Qr, dimana kode Qr tersebut dapat di
scan menggunakan kamera pada telepon genggam dan kemudian dapat
memunculkan video penjelasan mengenai pembelajaran sains yang
disesuaikan dengan topik pembelajaran pada anak usia dini di Taman Kanak-
kanak (TK), penggunaan kode Qr ini sangat membantu guru dalam
menjelaskan pembelajaran sains baik itu proses sains dan sebagainya.

Berdasarkan dari beberapa referensi penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya tentang media ini, Pop Up Book banyak dijadikan sebagai media
untuk mengembangkan aspek perkembangan anak, salah satu aspek yang
dikembangkan adalah aspek bahasa anak. Dan dari beberapa referensi
penelitian yang sudah dilakukan tersebut, belum ada peneliti yang meneliti

mengenai penggunaan media pop up book terhadap pengembangan aspek



kognitif anak salah satunya dengan memvariasikan media tersebut dengan
pengembangan kemampuan sains anak. Penggunaan media Pop Up Book pada
pembelajaran di PAUD dapat menarik minat anak dalam belajar, sebab media
Pop Up Book adalah media berupa buku yang dirancang saat dibuka akan
timbul sebuah objek pembelajaran seperti 3 dimensi serta memberikan
visualisasi yang dan tampilan yang menarik ketika buku dibuka.

Berdasarkan observasi awal peneliti di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 1 Padang, kemampuan kognitif anak khususnya pada kemampuan
sains anak, belum sepenuhnya berkembang dengan baik. Peneliti melihat dan
menemukan bahwasanya pengembangan aspek Sains pada anak hanya
dikembangkan dengan menggunakan media berupa gambar yang ditempel
pada papan tulis biasa sehingga aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru
masih kurang kondusif. Tenaga pendidik tidak menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi terhadap pembelajaran dalam mengembangkan
kemampuan sains pada anak. Padahal media yang bervariasi sangat
berpengaruh terhadap situasi pembelajaran dan konsentrasi anak, jika media
yang digunakan semakin menarik dan bervariasi maka daya tarik anak untuk
belajar akan semakin meningkat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap
Keterampilan Proses Sains Anak di Taman Kanak-kanak Kemala

Bhayangkari 1 Padang”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapat identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Keterampilan proses sains anak yang belum berkembang dengan baik.
2. Penggunaan media Pop-up Book yang tidak pernah digunakan dalam
kegiatan belajar terhadap anak.
3. Kurang bervariasinya media pembelajaran yang digunakan dalam
menstimulasi keterampilan proses sains pada anak.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti memberikan batasan masalah yang akan dibahas yaitu Pengaruh Media
Pop Up Book terhadap Keterampilan Proses Sains Anak.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti yakni sebagai berikut: Adakah pengaruh
Media Pop Up Book terhadap Keterampilan Proses Sains Anak di Taman
Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 1 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah pengaruh Media Pop Up Book terhadap Keterampilan

Proses Sains Anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 1 Padang.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat penelitian ini
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan manfaat dan memberikan kontribusi ilmu pengetahuan yang
berkenaan dengan gambaran penggunaan media Pop-Up Book terhadap
keterampilan proses sains anak.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat untuk guru
Penelitian ini dapat memberikan masukkan kepada guru dalam
mengembangkan kemampuan sains anak menggunakan media
pembelajaran Pop-Up Book. Selain itu guru juga dapat mengetahui cara
lain dalam mengggunakan media terkhusus media pop up book dalam
mengembangkan keterampilan proses sains anak.
b. Manfaat untuk anak
Memberikan informasi dan pengetahuan baru serta mengembangkan
keterampilan proses sains anak. Media pop up book dapat menarik minat
anak dalam belajar dengan tampilannya objek yang berbentuk 3 dimensi.
c. Manfaat untuk peneliti
Memberikan informasi dan acuan tentang penggunaan media pop up
book dalam mengembangkan kemampuan sains anak, serta menjadi bahan

masukan untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti dan membahas
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lebih lanjut tentang pengaruh penggunaan media pop up book terhadap

keterampilan proses sains anak.



